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Abstrak 

Pada masa transformasi digital yang semakin pesat, penerapan teknologi dalam proses pembelajaran 

menjadi faktor esensial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Integrasi media berbasis teknologi 

tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana inovatif yang mampu mengubah 

paradigma pembelajaran tradisional menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif dan adaptif sering kali menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar serta kesulitan siswa dalam memahami konsep, terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Tujuan penelitian ini berfokus pada 

evaluasi pengembangan Google Sites sebagai media digital yang berpotensi meningkatkan 

efektivitas proses belajar di jenjang sekolah dasar. Melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) yang mengandalkan teknik dokumentasi dan analisis terhadap berbagai artikel ilmiah.  Hasil 

kajian menunjukkan bahwa Google Sites memiliki relevansi tinggi dengan kebutuhan pendidikan di 

era abad ke-21. Platform ini tidak hanya memfasilitasi akses informasi dan kolaborasi antara guru 

dan siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Implementasi Google Sites dalam 

pembelajaran terbukti mampu menumbuhkan minat serta meningkatkan partisipasi siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  

Kata Kunci: Media Google Sites, Pembelajaran, PPKn 

 

 

Abstract 
In an era of increasingly rapid digital transformation, the application of technology in the learning 

process has become an essential factor in improving the quality of education. The integration of 

technology-based media serves not only as an aid but also as an innovative tool capable of shifting 

the traditional learning paradigm toward more interactive and collaborative learning. The limited 

use of creative and adaptive learning media often leads to low learning motivation and difficulty for 

students in understanding concepts, particularly in Pancasila and Citizenship Education (PPKn). 

The purpose of this study focuses on evaluating the development of Google Sites as a digital medium 

with the potential to improve the effectiveness of the learning process at the elementary school level. 

Using a Systematic Literature Review (SLR) approach that relies on documentation techniques and 

analysis of various scientific articles, the study results indicate that Google Sites is highly relevant 

to the needs of education in the 21st century. This platform not only facilitates information access 

and collaboration between teachers and students but also encourages active student involvement. 

The implementation of Google Sites in learning has been proven to foster interest and increase 

student participation throughout the teaching and learning process. 

Keywords: Google Sites Media, Learning, PPKn 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya orientasi baru dalam sistem 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik agar mampu 

beradaptasi dengan dinamika zaman modern (Rosnaeni, 2021). Kompetensi tersebut 
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diwujudkan melalui penguasaan keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan konsep 4C, 

yaitu kemampuan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif dan inovatif (creativity 

and innovation), kemampuan berkomunikasi secara efektif (communication), serta 

kemampuan bekerja sama dalam tim (collaboration) (Septikasari, 2020). 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, guru memiliki peran yang sangat strategis 

sebagai fasilitator, motivator, inspirator, sekaligus pembimbing dalam membantu siswa 

memanfaatkan teknologi secara produktif dan bermakna (Fitriani dkk., 2022). Oleh karena 

itu, integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ke dalam proses pembelajaran 

bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendasar untuk mewujudkan sistem 

pendidikan yang selaras dengan tuntutan era digital (Mardhiyah dkk., 2021). 

Media pembelajaran berperan sebagai sarana yang membantu pendidik 

menyampaikan materi secara lebih efisien, menarik, dan interaktif, sekaligus menciptakan 

lingkungan belajar yang partisipatif (Audia dkk., 2021). Lebih dari sekadar alat bantu visual, 

media yang dirancang secara kreatif mampu memperjelas konsep, memperkuat pemahaman, 

serta menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, pemanfaatan media 

pembelajaran inovatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas hasil belajar 

dan pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh (Kustandi dkk., 2020). 

Salah satu tantangan fundamental yang dihadapi dalam dunia pendidikan modern 

adalah rendahnya tingkat motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang telah dirancang oleh pendidik. Kondisi ini sering kali muncul akibat 

kurangnya rangsangan pedagogis yang menarik dari guru atau tidak adanya faktor eksternal 

yang mampu menumbuhkan rasa antusiasme siswa terhadap proses belajar. Padahal, 

motivasi dan minat belajar merupakan faktor psikologis yang sangat berpengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan akademik dan perkembangan kognitif siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya strategis dan sistematis untuk meningkatkan motivasi belajar, baik yang 

bersumber dari faktor intrinsik seperti rasa ingin tahu, kepuasan terhadap pencapaian, dan 

minat pribadi terhadap materi maupun faktor ekstrinsik, seperti dukungan lingkungan 

belajar, penghargaan, dan penggunaan media pembelajaran yang menarik.  

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

alternatif yang efektif dan relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Integrasi 

teknologi ke dalam proses belajar tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan kontekstual, tetapi juga mampu membangkitkan kembali semangat, 

partisipasi, serta keterlibatan emosional siswa dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan media digital inovatif berpotensi menjadi katalis dalam 

meningkatkan motivasi dan kualitas hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.  

Salah satu wujud nyata inovasi dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran adalah melalui penggunaan platform Google Sites sebagai media 

pembelajaran digital. Menurut Afrianto dkk. (2022), Google Sites merupakan salah satu 

layanan yang dikembangkan oleh Google dengan fungsi utama sebagai alat pembuatan situs 

web yang memiliki antarmuka sederhana dan ramah pengguna, sehingga mudah 

dioperasikan bahkan oleh pengguna yang belum memiliki pengalaman teknis mendalam 

dalam pengelolaan web. 

Keunggulan utama platform ini terletak pada kemampuannya dalam 

mengintegrasikan berbagai layanan Google lainnya, seperti Google Drive, Docs, Slides, 
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Forms, dan YouTube, secara praktis dan efisien. Integrasi tersebut memungkinkan guru 

untuk menggabungkan materi ajar, tugas, video pembelajaran, maupun evaluasi secara 

terstruktur dalam satu portal digital. Lebih jauh, penggunaan Google Sites dalam konteks 

pembelajaran tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik, 

tetapi juga memberikan jaminan keamanan dan keberlanjutan penyimpanan data 

pembelajaran, karena seluruh materi tersimpan di sistem cloud Google yang terlindungi. 

Selain itu, fleksibilitas akses menjadi nilai tambah penting dari platform ini, di mana 

peserta didik dapat memperoleh informasi dan materi pembelajaran kapan pun dan di mana 

pun, selama terhubung dengan internet. Dengan demikian, Google Sites berperan sebagai 

sarana inovatif yang mendukung prinsip pembelajaran mandiri (self-directed learning) 

sekaligus memperkuat keterlibatan aktif siswa dalam ekosistem pendidikan digital (Afrianto 

dkk., 2022). 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat 

sekolah dasar memiliki peran yang sangat strategis dalam proses pembentukan karakter dan 

penginternalisasian nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia ke dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan ketentuan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, PPKn berfungsi sebagai 

landasan utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang menekankan tiga dimensi 

utama, yaitu nilai religius, sosial, dan budaya. Melalui pembelajaran PPKn, siswa diarahkan 

untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai dasar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab.  

Menurut Ramadhani (2021), tujuan utama dari pendidikan PPKn adalah membentuk 

generasi yang cerdas, kompeten, berintegritas, dan memiliki kesadaran kebangsaan yang 

berlandaskan nilai-nilai Pancasila serta Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Dengan demikian, pembelajaran PPKn tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik guna membentuk sikap 

serta perilaku yang mencerminkan identitas bangsa.  

Pandangan serupa diungkapkan oleh Diana Sari dkk. (2019) yang menekankan 

bahwa materi PPKn memiliki fungsi esensial sebagai bekal moral dan sosial bagi siswa 

dalam berinteraksi di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat interaktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata, agar 

nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan semacam ini memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan konsep kewarganegaraan dengan situasi aktual di lingkungannya, 

sekaligus memperkuat pemahaman terhadap makna kebangsaan dan tanggung jawab sosial 

sebagai warga negara.  

Meskipun integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) menawarkan beragam peluang dan keunggulan, implementasinya di lapangan masih 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Salah satu hambatan utama 

terletak pada kesenjangan akses terhadap teknologi dan infrastruktur pendukung, terutama 

di daerah dengan keterbatasan sumber daya pendidikan maupun jaringan digital 

(Warschauer & Matuchniak, 2021). Ketimpangan ini berdampak langsung pada 

ketidakmerataan kualitas pembelajaran berbasis teknologi antara sekolah yang memiliki 

fasilitas memadai dan yang masih tertinggal. 
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Selain faktor infrastruktur, kesiapan serta kompetensi pedagogis guru dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran juga menjadi isu krusial yang perlu diperhatikan 

(Koehler et al., 2020). Banyak pendidik masih menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif karena keterbatasan kemampuan dalam 

mengelola media digital, merancang strategi pembelajaran berbasis teknologi, maupun 

menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik siswa. Lebih lanjut, Ally (2022) 

menyoroti bahwa tantangan lain muncul dari kurangnya kemampuan teknis dan kreatif guru 

dalam menyusun konten digital yang selaras dengan kurikulum PKn. Hal ini sering kali 

menyebabkan pembelajaran berbasis teknologi hanya bersifat adaptif sekadar memindahkan 

materi ke format digital tanpa mengubah pendekatan pedagogis secara substansial. 

Menurut Adis et al. (2024), terlepas dari berbagai keterbatasan tersebut, inovasi 

digital tetap merupakan elemen fundamental dalam pembentukan karakter warga negara 

abad ke-21 yang kritis, bertanggung jawab, dan melek teknologi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan transformasi strategi pembelajaran berbasis teknologi yang tidak hanya 

menekankan pada penggunaan alat digital, tetapi juga mengedepankan desain pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan motivasi, minat, dan partisipasi aktif siswa dalam memahami 

nilai-nilai kewarganegaraan secara kontekstual dan aplikatif. 

Tujuan penelitian ini berfokus pada evaluasi pengembangan Google Sites sebagai 

media digital yang berpotensi meningkatkan efektivitas proses belajar di jenjang sekolah 

dasar. Melalui penelitian ini, peneliti ingin memahami bagaimana penggunaan Google Sites 

dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi, serta menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar mereka. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

penerapan teknologi digital, khususnya media berbasis web seperti google sites, dalam 

pembelajaran PKN yang berfokus pada pembentukan karakter dan nilai kebangsaan. 

 

METODE 

Artikel ilmiah ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai 

pendekatan utama dalam proses penelitian. Secara konseptual, tinjauan literatur sistematis 

merupakan bentuk analisis kritis dan mendalam terhadap kumpulan penelitian yang berfokus 

pada topik tertentu, dengan tujuan menyusun kerangka teoretis yang komprehensif sebagai 

dasar dalam menjawab pertanyaan penelitian. Melalui penerapan metode SLR, peneliti dapat 

menelusuri, menyeleksi, menilai kualitas, serta menginterpretasikan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi langsung dengan isu yang dikaji, secara transparan dan 

terstruktur.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai basis data ilmiah 

bereputasi, antara lain Google Scholar, ResearchGate, SINTA, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan Scopus. Pencarian artikel difokuskan pada penggunaan kombinasi 

kata kunci spesifik dalam Bahasa Indonesia, seperti “media Google Sites pembelajaran 

PKn”, guna memastikan hasil pencarian yang relevan dengan konteks penelitian. Untuk 

menjaga validitas dan kebaruan informasi, kriteria inklusi penelitian dibatasi pada publikasi 

ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, yaitu antara tahun 2015 

hingga 2025. Pendekatan ini memastikan bahwa sumber yang digunakan mencerminkan 

perkembangan terbaru dalam bidang teknologi pembelajaran dan implementasinya pada 

pendidikan kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Data hasil penelitian yang dipaparkan dalam artikel ini merupakan hasil sintesis dan 

evaluasi kritis terhadap berbagai literatur yang telah didokumentasikan sebelumnya 

mengenai topik pembelajaran terkait. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian terkait penggunaan Google Site dalam Pembelajaran 
Penelitian & Tahun Jurnal Hasil Penelitian 

Bara, C. B., & 

Sulistyowati, P. 

(2024) 

Jurnal 

basicedu 

Media pembelajaran berbasis Google Sites telah 

memenuhi seluruh kriteria kelayakan untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

IV di sekolah dasar. Media ini berhasil memadukan 

materi ajar dengan elemen digital yang dirancang secara 

sistematis, interaktif, dan menarik, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi di kelas 

(Bara & Sulistyowati, 2024) 

Putri, D. A., Irianto, 

D. M., 

Furnamasari, Y. F., 

Indonesia, P., No, J. 

P., & Wetan, C. 

(2024). 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai 

Penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi Google 

Sites tidak hanya berfungsi dalam mengoptimalkan 

efektivitas proses edukatif, tetapi juga mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih inspiratif, 

interaktif, dan kontekstual bagi peserta didik. Melalui 

tampilan antarmuka yang sederhana namun fungsional, 

siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi 

pembelajaran secara mandiri maupun kolaboratif, 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 

(Putri et al., 2024). 

Sugianto, K., 

Iswahyudi, D., 

Yulianti (2025) 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Dasar 

Pengembangan media pembelajaran berbasis platform 

Google Sites yang dirancang untuk mendukung 

penyampaian materi Keragaman Budaya Indonesia di 

tingkat sekolah dasar. Berdasarkan hasil uji kelayakan 

dan uji coba lapangan yang dilakukan di SDN Gadang 3, 

diperoleh temuan bahwa media yang dikembangkan 

menunjukkan tingkat kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas yang sangat tinggi dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran. Penilaian validitas instrumen dilakukan 

oleh ahli media pembelajaran, yang memberikan skor 

rata-rata sebesar 98,7%, sehingga secara kuantitatif 

produk ini termasuk dalam kategori “Sangat Layak” 

untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

(Sugianto et al., 2025). 

Piryanto, M. E., 

Yarmi, G., Dwi, A., 

Suhandoko, J., 

Dasar, G. S., & 

Terbuka, U. (2025). 

Jurnal Papeda Pengembangan media pembelajaran digital inovatif 

melalui integrasi dua platform utama, yakni Google Sites 

dan Canva, dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang meliputi lima tahapan sistematis: Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Dengan menggabungkan unsur visual yang menarik dari 
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Canva dan struktur navigasi yang sistematis melalui 

Google Sites. Kombinasi kedua platform tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik, sekaligus 

mempermudah guru dalam mengelola serta mengevaluasi 

hasil belajar secara digital (Piryanto et al., 2025). 

Sari, R., Kurnia, I., 

& Laila, A. (2022) 

Jurnal 

Pendidikan, 

Sains dan 

Teknologi 

Media pembelajaran berbasis Google Sites yang 

dikembangkan untuk materi Identifikasi Nilai-Nilai 

Pancasila telah terbukti memenuhi standar validitas 

tinggi berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli 

media, dengan kategori “sangat valid”. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa media ini efektif dalam 

meningkatkan capaian akademik peserta didik.  Google 

Sites mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap 

konsep nilai-nilai Pancasila secara lebih kontekstual dan 

aplikatif (Sari et al., 2022) 

Aini, S. & Zuardi. 

(2025) 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai 

Media pembelajaran berbasis website menggunakan 

Google Sites dinyatakan sangat valid dengan perolehan 

skor sebesar 93% pada uji validasi. Selain itu, rata-rata 

penilaian dari guru sebesar 93,8% dan dari peserta didik 

sebesar 84,5%. Hasil pretest dan posttest menunjukkan 

tingkat efektivitas sebesar 80%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran 

berbasis Google Sites dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV SD terbukti valid, praktis, dan efektif 

Mayada, T., L. & 

Widodo, S., T. 

(2025) 

Jurnal 

Pendidikan 

dan 

Pembelajaran 

Ke-SD-an 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites 

terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman siswa dalam mempelajari 

materi Pengamalan Sila Pancasila. Peningkatan tersebut 

teridentifikasi melalui hasil pretest dan posttest yang 

dilakukan selama penelitian.  Media pembelajaran 

Google Sites dinilai memiliki desain yang menarik, 

kelayakan yang sangat baik, serta efektivitas yang tinggi 

dalam mendukung proses pembelajaran 

Tiarani, S., D., 

Firman. & 

Desyandri. (2024) 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Dasar 

Google Sites terbukti efektif sebagai platform 

pengembangan media pembelajaran berbasis web. Media 

ini dinilai sangat layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, baik secara tatap muka di kelas maupun 

secara daring. Dukungan berbagai fitur interaktif pada 

Google Sites juga memberikan kemudahan bagi peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaikan. Secara 

keseluruhan, media pembelajaran berbasis Google Sites 

memiliki potensi besar dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik dan efektif, serta mampu 

mendukung pembelajaran jarak jauh sesuai dengan 

tuntutan pendidikan modern. Oleh karena itu, media ini 

diharapkan dapat diimplementasikan secara lebih luas 

guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

berbagai jenjang pendidikan. 
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Ayu, A. K., Lestari, 

R. Y., & Raharja, 

R. M. (2022). 

Journal of 

Civic 

Education 

Berdasarkan hasil tanggapan dari 36 siswa terhadap 

materi pembelajaran yang disajikan, diperoleh nilai rata-

rata 120,7 dengan persentase sebesar 80,5%, yang 

termasuk dalam kategori “Tinggi”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas 

peserta didik setelah penerapan media pembelajaran 

berbasis Google Sites pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, khususnya pada materi norma dan UUD NRI 

Tahun 1945. 

Zamzami, M., M., 

Cahyanto, B., & 

Dina, L., N. (2025) 

Jurnal 

Pendidikan 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Hasil kajian terhadap e-modul berbasis Google Sites yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa produk ini telah 

melalui tahapan pengembangan yang sistematis dengan 

menerapkan model ADDIE, serta telah disesuaikan 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, 

e-modul berbasis Google Sites dinilai sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran digital di jenjang 

sekolah dasar. Produk ini mampu menjawab kebutuhan 

akan pembelajaran yang menarik, efektif, serta relevan 

dengan kemajuan teknologi pendidikan. Selain itu, e-

modul berbasis Google Sites dapat dimanfaatkan oleh 

guru sebagai sumber belajar pendamping dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka, baik untuk kegiatan 

pembelajaran daring maupun luring. 

 

PEMBAHASAN 

Dari aspek kepraktisan, penggunaan Google Sites menunjukkan tingkat efisiensi 

yang tinggi, baik bagi guru maupun peserta didik. Guru dapat dengan mudah mengelola 

konten pembelajaran serta menyesuaikannya dengan kebutuhan kurikulum, sementara siswa 

memperoleh keleluasaan untuk mengakses materi secara mandiri tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. Fleksibilitas ini menjadikan Google Sites sebagai media yang mendukung 

pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning) dan berbasis kemandirian. Selanjutnya, dari 

segi efektivitas, hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan 

terhadap capaian hasil belajar siswa setelah penerapan media ini. Integrasi antara desain 

visual, interaktivitas konten, dan kemudahan akses terbukti mampu menumbuhkan motivasi 

serta partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, inovasi 

pengembangan media berbasis Google Sites ini memberikan kontribusi konkret terhadap 

implementasi pendidikan abad ke-21, khususnya dalam upaya membangun ekosistem 

pembelajaran yang adaptif terhadap teknologi, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi digital siswa sejak dini (Bara & Sulistyowati, 2024). 

 Fitur integrasi dengan berbagai layanan Google, seperti Docs, Drive, dan Forms, 

memungkinkan guru untuk merancang, menyimpan, dan membagikan konten pembelajaran 

dengan lebih terorganisasi dan mudah diakses. Dengan demikian, platform ini berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran digital yang terstruktur, adaptif, dan 

berkelanjutan, sejalan dengan arah transformasi pendidikan di era digital (Putri et al., 2024). 

 Penggunaan Google Sites tidak hanya mempermudah guru dalam menyajikan materi 

secara terstruktur dan menarik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

memahami konsep keragaman budaya di Indonesia. Secara keseluruhan, media berbasis 



Jurnal Pendidikan Sultan Agung, Vol. 6 No.2 Juni 2026 hal. 284 - 293 

291 

Google Sites ini dapat dianggap sebagai inovasi digital yang relevan dan efektif dalam 

konteks pembelajaran tematik di sekolah dasar, sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-

21 yang menekankan aspek interaktivitas dan integrasi teknologi (Sugianto et al., 2025). 

Dengan demikian, meskipun Google Sites menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam 

pembuatan media pembelajaran berbasis web, pengguna tetap perlu mempertimbangkan 

keterbatasan teknis tersebut agar penerapan media dapat berjalan secara optimal dan sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel hasil penelitian menunjukkan bahwa Google 

Sites berperan sebagai instrumen pembelajaran yang sangat relevan dan adaptif untuk 

diterapkan di lingkungan kelas, khususnya dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 

ke-21 dan era revolusi industri berbasis teknologi. Hasil temuan tersebut menegaskan bahwa 

integrasi Google Sites tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai sarana yang mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran berbasis kolaborasi, 

kreativitas, dan literasi digital. 

Melalui pemanfaatan platform ini, guru dapat merancang pengalaman belajar yang 

lebih terstruktur, menarik, dan interaktif, sementara siswa didorong untuk berperan aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, implementasi Google Sites 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan, perhatian, serta motivasi belajar peserta didik 

sekolah dasar, sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan dinamika pendidikan modern.  

  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

Google Sites terbukti layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta 

capaian belajar siswa, maka disarankan agar guru memanfaatkan platform ini sebagai media 

pembelajaran inovatif yang mampu menciptakan suasana belajar interaktif, menarik, dan 

kontekstual. Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan infrastruktur 

digital dan pelatihan kompetensi teknologi bagi guru agar implementasi pembelajaran 

berbasis Google Sites dapat berjalan optimal. Selain itu, pengembang kurikulum perlu 

mempertimbangkan integrasi media digital seperti Google Sites dalam rancangan 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif (4C). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas pada 

jenjang dan mata pelajaran lain, serta mengeksplorasi pengembangan fitur interaktif 

tambahan seperti kuis daring, video pembelajaran, atau forum diskusi guna memperkaya 

pengalaman belajar digital siswa di sekolah dasar. 
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